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LAMPIRAN 1. Perkembangan Bentuk Juwana Kuda laut H. barbouri selama 

penelitian 

HARI/UMUR PERKEMBANGAN BENTUK  

1 

 Cincin badan dan ekor belum tampak 

 Terlihat tonjolan pada bagian dada dan punggung 

 Terlihat tiga garis horizontal mengelilingi badan yang 
nantinya tumbuh menjadi cincin badan 

 Duri ekor terlihat lancip 

 Warna juwana terlihat bening 

 Mahkota kepala tumpul dan berbentuk seperti 
perahu 

2 

 Terlihat tiga sampai empat garis horizontal 
mengelilingi badan yang akan menjadi cincin badan 

 Duri badan semakin meruncing 

 Duri ekor semakin kasar 

 Juwana berwarna bening 

 Terdapat bintik-bintik hitam diseluruh badan 

 Mahkota kepala meruncing  

3 

 Juwana berwarna bening agak kehitaman 

 Terdapat bintik hitam pada seluruh tubuh 

 Terdapat tidak jelas 5 cincin badan 

 Terdapat 10 cincin ekor 

 Pergerakan masih labil searah dengan arah 
datangnya arus 

 Mahkota kepala mulai meruncing 

4 

 Mahkota kepala meruncing 

 Terdapat 5 cincin badan 

 Duri badan menjulang kesamping dengan sudut 
tumpul 

 Warna tubuh kehitam-hitaman 

 Terdapat 10 cincin ekor 

 Duri ekor semakin menumpul 

 Ekor dapat dililitkan  

5 

 Mahkota kepala meruncing 

 Terlihat jelas 5 cincin badan 

 Terlihat jelas 11 cincin ekor 

 Berwarna hitam dengan bintik hitam 

 Terlihat tulang pipi 

6 

 Depan operculum muncul duri 

 Muncul duri yang membelah badan secara vertical 

 Terlihat jelas 5 cincin badan 

 Duri ekor runcing 

 Berwarna hitam dengan bintik hitam di seluruh tubuh 

 Terlihat 11 cincin ekor 

 Mahkota kepala meruncing 
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7 

 Cincin badan bertambah tiga menjadi 8 

 Terdapat 11 cincin ekor 

 Duri tengah badan terlihat jelas 

 Berwarna hitam dengan bintik hitam 

 Mahkota kepala terlihat mulai tumpul dan terlihat 
duri lain dibelakang duri awal 

8 

 Tedapat 8 cincin badan 

 Terdapat  duri di tengah badan 

 Terdapat 11 cincin ekor 

 Berwarna hitam dengan bintik hitam diseluruh tubuh 

9 

 Berwarna hitam dengan bintik hitam di seluruh 
tubuh 

 Mahkota terlihat memanjang diikuti dengan tiga 
tonjolan 

 Ujung duri punggung terlihat semakin tumpul 

 Tedapat 9 cincin badan 

 Terdapat11 cincin ekor 

 Duri badan terlihat ada yang panjang dan ada yang 
pendek 

10 

 Mahkota terlihat memanjang diikuti dengan tiga 
tonjolan 

 Terdapat 11 cincin badan 

 Berwarna hitam pekat dengan bintik hitam di 
seluruh tubuh 

 Terdapat 14 cincin ekor 

 Terdapat 7 duri tengah pada bagian badan 

11 

 Bentuk mahkota tampak jelas dengan diikuti 2 
tonjolan yang terbagi 

 Ujung duri badan berubah dari lancip menjadi 
bergerigi 

 Terdapat 14 cincin ekor 

 Berwarna hitam pekat dengan bintik hitam  

12 

 Bentuk mahkota tampak jelas dengan diikuti 2 
tonjolan yang terbagi 

 Terdapat 11 cincin badan 

 Berwarna hitam pekat  

 Ujung duri badan bergerigi 

 Terlihat 14 cincin ekor 

 Terdapat binik hitam yang semakin besar 

13 

 Terlihat 11 cincin badan 

 Duri ekor samping terlihat 12 

 Berwarna hitam pekat 

 Terdapat 14 cincin ekor 

 Bentuk mahkota tampak jelas dengan dua 
percabangan 

14 

 Terdapat 11 cincin badan 

 Berwarna hitam pekat 

 Terdapat 2 tambahan tonjolan di mahkota 

 Terdapat 15 cincin ekor 

 Ujung seluruh duri bergerigi 
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15 

 Tambahan 2 tonjolan yang ada pada mahkota 
terlihat menjulang ke atas 

 Terdapat 11 cincin badan 

 Terdapat 18 cincin ekor 

 Berwarna hitam pekat dengan bintik hitam  

16 

 Terdapat tonjolan di mahkota 

 Berwarna hitam pekat dengan bintik hitam 

 Terdapat 11 jumlah cincin badan 

 Terdapat 20 cincin ekor 

17 

 Terdapat 11 cincin badan 

 Terdapat 24 cincin ekor 

 Pecabangan mahkota bertambah menjadi 4 

 Terdapat duri di atas mata 

18 

 Cincin badan berjumlah 11 

 Cincin ekor berjumlah 24 

 Mahkota memiliki 4 percabangan 

 Berwarna hitam dengan bintik hitam 

19 

 Mahkota bercabang 4 

 Jumlah cincin badan 11 

 Berwarna hitam pekat dengan bintik hitam 

 Jumlah cincin ekor 24 

20 

 Bentuk mahkota bercabang 4 yang semakin 
menjulang ke atas 

 Berwarna hitam dengan bintik hitam 

 Cincin badan berjumlah 11 

 Cincin ekor berjumlah 24 dengan 8 cincin yang 
memiliki duri samping 

21 

 Bentuk mahkota bercabang yang semakin ke atas 

 Berwarna hitam degan bintik-bintik hitam 

 Terdapat 24 cincin ekor 

 Jumlah cincin badan 11  

 Ujung semua duri bergerigi 

22 

 Terdapat 11 cincin badan 

 Terdapat 24 cincin ekor 

 Berwarna hitam dengan bintik hitam 

 Terlihat 6 duri yang ada pada samping cincin ekor 

 Mahkota terlihat memiliki 4 sudut 

 Ujung duri badan dan ekor bergerigi 

23 

 Terdapat 11 cincin badan 

 Terdapat 24 cincin ekor 

 Berwarna hitam dengan bintik hitam 

 Bentuk mahkota memiliki 4 sudut yang menjulang 
ke atas 

 Duri samping pada bagian punggung berjumlah 10 

 8 duri samping pada bagian ekor 

24 

 Terdapat  11 cincin badan 

 Terdapat 24 cincin ekor 

 Berwarna hitam dengan bintik hitam 

 Mahkota berbentuk persegi dengan 4 sudut 
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 Duri punggung berjumlah 9 

 Pada hari ini jumlah kematian tertinggi 

25 

 Terdapat 11 cincin badan 

 Terdapat 24 cincin ekor 

 Mahkota bertambah panjang ke atas dengan 4 
percabangan 

 Berwarna hitam dengan bintik hitam di seluruh 
tubuh 

 Terdapat 9 duri samping pada punggung 

26 

 Terdapat 11 cincin badan 

 Terdapat 24 cincin ekor 

 Berwarna hitam dengan bintik hitam 

 Bentuk mahkota bergelombang dan tampak lebih 
besar dan panjang ke atas 

 Terdapat 9 duri samping yang panjang 

27 

 Terdapat 24 cincin ekor 

 Terdapat 11 cincin badan 

 Mahkota terlihat jelas berbentuk bintang 

 Ujung duri punggung dan ekor bergerigi 

 Berwarna hitam dengan bintik hitam 

 Terdapat 7 duri samping pada ekor 

28 

 Bentuk mahkota terlihat jelas berbentuk bintang 

 Berwarna bening  

 Terdapat 9 duri samping pada bagian punggung 

 Terdapat 7 duri samping pada bagian ekor 

 Terdapat 11 cincin badan 

 Terdapat 24 cincin ekor 
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LAMPIRAN 2. Hasil Pengukuran Juwana Kuda Laut H. barbouri selama 

penelitian 

Hari Ke- 
Paramater Pengukuran 

Panjang 
Mulut (cm) 

Panjang 
Kepala (cm) 

Panjang 
Badan (cm) 

Panjang Ekor 
(cm) 

PT (panjang 
Total) cm 

1 0,21 0,32 0,41 0,51 1,24 

2 0,28 0,32 0,51 0,61 1,5 

3 0,28 0,41 0,57 0,63 1,67 

4 0,23 0,47 0,59 0,65 1,71 

5 0,23 0,44 0,66 0,67 1,77 

6 0,22 0,48 0,56 0,57 1,55 

7 0,22 0,5 0,66 0,79 1,95 

8 0,21 0,4 0,52 0,61 1,53 

9 0,31 0,66 0,88 1,17 2,71 

10 0,38 0,62 0,89 1,18 2,69 

11 0,32 0,68 0,99 1,28 2,95 

12 0,33 0,63 0,9 1,25 2,78 

13 0,32 0,61 0,94 1,21 2,76 

14 0,34 0,63 0,92 1,14 2,69 

15 0,48 0,74 1,18 1,42 3,34 

16 0,44 0,76 0,95 1,21 2,92 

17 0,33 0,74 1,01 1,32 3,07 

18 0,41 0,87 1,07 1,46 3,4 

19 0,41 0,87 1,01 1,46 3,34 

20 0,47 0,87 1,08 1,49 3,44 

21 0,48 0,87 1,08 1,37 3,32 

22 0,48 0,89 1,04 1,46 3,39 

23 0,47 0,73 1,17 1,49 3,39 

24 0,46 0,73 1,17 1,49 3,39 

25 0,48 0,87 1,19 1,43 3,49 

26 0,44 0,79 1,15 1,28 3,22 

27 0,46 0,88 1,17 1,49 3,54 

28 0,42 0,93 1,29 1,52 3,74 
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LAMPIRAN 3. Perkembangan Bentuk Kepala Juwana Kuda Laut H. barbouri 

selama penelitian (Ket: a. Mahkota, b. Duri mata, d. Duri di 

bawah mata) 
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LAMPIRAN 4. Perkembangan Bentuk Badan Juwana kuda laut H. barbouri   

selama penelitian (Ket: a. Duri badan) 
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LAMPIRAN 5. Perkembangan Bentuk ekor Juwana kuda Laut H. barbouri 

selama penelitian ( Ket: a. Duri ekor) 

 

 
 

 

 

 

 


